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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses pembentukan pribadi yang diartikan sebagai suatu kegiatan yang sistematis dan sistemik terarah kepada terbentuknya kepribadian peserta didik (Haling, 2004:4). Melalui pendidikan kita bisa menciptakan manusia yang lebih baik dari sebelumnya dan juga dapat melaksanakan dengan baik norma-norma yang berlaku di masyarakat. Pendidikan di Indonesia secara umum terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu pendidikan formal, pendidikan informal dan pendidikan nonformal. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 11 dijelaskan bahwa  pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal. Sekolah merupakan wadah untuk mengembangkan potensi dan kualitas sumber daya manusia (siswa) sesuai dengan hal yang ditekuninya. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang berbunyi : 

Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab”( UU Sisdiknas 2003: 4).
Belajar merupakan hal yang wajib bagi peserta didik, dengan belajar peserta didik akan mengalami perubahan baik di ranah kognitif, afektif atau psikomotorik.  Hasil dari proses belajar dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik tersebut. Namun, dalam upaya pencapaian prestasi belajar yang memuaskan, peserta didik terkadang bahkan tidak jarang melakukan  perilaku yang menyimpang, seperti menyontek.
Menurut Pincus dan Schmelkin (Hartanto, 2012:12) “perilaku menyontek merupakan perilaku yang dilakukan dengan membuat catatan, melihat pekerjaan teman yang lain (mencuri), atau membuat catatan atau istilah dalam suatu kertas.” Perilaku ini dilakukan tidak lain hanya untuk mendapatkan hasil belajar atau nilai yang memuaskan.
Perilaku menyontek di sekolah sepertinya sudah menjadi hal yang sulit untuk dihilangkan. Perilaku menyontek ini sepertinya sudah lama terjadi di dalam dunia pendidikan, baik bagi yang masih berstatus pelajar atau siswa, hingga yang berstatus mahasiswa. Jika ditanya kapan perilaku menyontek ini mulai terjadi, tentu sulit menjawabnya. Sama jika kita ditanya kapan ada yang dinamakan kebohongan. Tetapi diperkirakan perilaku menyontek ini terjadi seiring adanya penilaian di dalam dunia pendidikan (Mujahidah, 2009).
Berdasarkan beberapa penelitian dapat diidentifikasi bahwa ada beberapa teknik menyontek yang biasa dilakukan. Perilaku menyontek yang paling umum dilakukan adalah menyalin jawaban dari teman terdekat dan melihat jawaban teman tanpa sepengetahuan orang yang bersangkutan. Hasil survei penelitian Davis dkk (1992) mengindikasikan bahwa sekitar 80% para penyontek biasanya menyalin dari kertas jawaban teman terdekat atau menggunakan kertas sontekan (Mujahidah, 2009).

Dari penjelasan di atas menegaskan bahwa perilaku menyontek merupakan perilaku curang, dilakukan oleh individu yang berambisi mendapatkan nilai atau hasil belajar yang baik, sementara hal yang ia lakukan selama belajar tidak maksimal. Sehingga, jalan satu-satunya agar mendapatkan nilai yang memuaskan di sekolah yaitu dengan menyontek. Hal ini disebabkan, karena kurangnya pemahaman pendidikan moral dan pendidikan nilai kejujuran yang didapatkan oleh para peserta didik, serta kurangnya pengelolaan diri agar tidak melakukan hal negatif. Hal yang terpenting yang harus dicapai bagi dirinya yaitu nilai yang memuaskan dari setiap mata pelajaran, dari setiap hasil ujian di sekolahnya. Sehingga peserta didik kebanyakan tidak menghiraukan nilai-nilai kejujuran lagi untuk mencapai hasil yang memuaskan. Hal seperti ini, harus segera diatasi, walaupun tidak secara maksimal, tapi setidaknya ada penghargaan dan perealisasian dari nilai-nilai kejujuran siswa. Hal ini dapat direalisasikan dengan adanya kerjasama bagi pihak sekolah atau guru-guru untuk memberikan penegasan tentang menyontek, khususnya oleh guru BK yang harus membimbing siswa-siswa agar dapat mendapatkan hasil yang memuaskan tanpa melalui cara yang ilegal.


Bimbingan dan konseling ini juga merupakan bagian dari pendidikan, karena bimbingan dan konseling adalah suatu kegiatan yang  mengarah kepada usaha pemberian bantuan dan tuntunan kepada individu umumnya dan siswa pada khususnya di sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Program bimbingan dan konseling telah dilaksanakan di sekolah-sekolah, namun demikian belum sesuai dengan yang diharapkan hal ini erat kaitannya dengan masalah-masalah yang dihadapi dalam penyelenggaraan bimbingan di sekolah. Beberapa masalah yang sering dialami oleh konselor dalam menjalankan tugasnya di sekolah adalah masalah kerjasama dengan kepala sekolah, guru bidang studi dan petugas-petugas yang ada di sekolah, tidak tersedianya fasilitas bimbingan dan konseling yang memadai, serta rendahnya keterbukaan siswa kepada guru pembimbingnya. Termasuk dalam hal mengakui perbuatan menyontek. Tidak ada siswa yang mau mengatakan bahwa dirinya telah menyontek. Oleh karena itu, hal inilah yang menjadi tugas besar bagi guru pembimbing agar dapat mengurangi kebiasaan menyontek siswa di sekolah.


Berdasarkan hasil survei awal dan wawancara dengan guru pembimbing di SMK Negeri 2 Pinrang, yaitu Hj. Rasmidah, S.Pd, pada tanggal 3 Februari 2014, diperoleh informasi bahwa di SMK Negeri 2 Pinrang terdapat siswa yang sering menyontek dalam proses belajar, pemberian tugas, dan saat mengikuti ujian. Guru BK SMK Negeri 2 Pinrang menguraikan beberapa tingkah laku siswa yang sering didapatkan menyontek, diantaranya, didapatkannya siswa menuliskan jawaban pada kertas kecil, saling memberikan isyarat atau kode jawaban sesama teman, melihat buku pelajaran yang berkaitan dengan tugas dan ujian yang diberikan, memainkan handphone pada saat ujian atau pada saat proses belajar dengan harapan mendapatkan jawaban dari internet, serta teridentifikasinya hasil pekerjaan siswa yang persis dengan hasil pekerjaan temannya. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 3 Februari 2014 tersebut, guru BK SMK Negeri 2 Pinrang juga memaparkan faktor-faktor yang menyebabkan adanya siswa yang sering menyontek, diantaranya, siswa tersebut mengakui bahwa dirinya malas belajar, malas membaca buku mata pelajaran, lebih mengandalkan temannya yang lebih pintar, merasa pelajaran tidak bermanfaat (tidak tertarik pada pelajaran tertentu), adanya tekanan untuk mendapatkan nilai yang tinggi, serta kurangnya motivasi belajar dari orang tua.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pelayanan bimbingan dan konseling sangat diperlukan untuk mampu mengurangi kebiasaan menyontek siswa. Salah satu teknik yang dapat digunakan yaitu teknik self management (manajemen diri). Menurut Cormier&Cormier (Fauzan, 2009:1), “self management adalah suatu proses dimana kita mengarahkan perubahan tingkah laku sendiri dengan satu strategi atau kombinasi strategi”.
Pada dasarnya manajemen diri merupakan pengendalian diri terhadap pikiran, ucapan, dan perbuatan yang dilakukan, sehingga mendorong pada penghindaran diri terhadap hal-hal yang tidak baik dan peningkatan perbuatan yang baik dan benar. Manajemen diri juga menuju pada konsistensi dan keselarasan pikiran, ucapan dan perbuatan sehingga apa yang dipikirkan sama dan sejalan dengan apa yang diucapkan dan diperbuat.
Oleh karena itu, dengan menggunakan teknik self management ini diharapkan nantinya siswa dapat mengatur atau mengelola dirinya sendiri agar tidak malas belajar, sehingga kepercayaan diri pun timbul, rasa tertarik pada mata pelajaran pun meningkat, dan rasa tertekan untuk mendapatkan nilai yang tinggi pun berkurang, apabila sudah demikian maka perilaku menyontek siswa dapat berkurang.

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang relevan dengan penerapan teknik self management yaitu penelitian Rini Andriani dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Teknik Self-Management untuk Meningkatkan Kemampuan Mengelola Waktu Belajar di SMA Negeri 1 Parepare (2013)” mengungkapkan bahwa pelaksanaan metode self management di SMA Negeri 1 Parepare ini dapat meningkatkan kemampuan mengelola waktu belajar siswa. Selain itu, penelitian Amiruddin dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Self Management terhadap Peningkatan Kedisiplinan Belajar Siswa di SMK Negeri 3 Makassar (2010)” mengungkapkan bahwa pelaksanaan bimbingan manajemen diri dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMK Negeri 3 Makassar.
Penerapan teknik self management dalam bimbingan kelompok ini dapat mengurangi kebiasaan menyontek siswa di kelas karena dengan teknik ini siswa dapat mengubah tingkah laku lama yang menyebabkan siswa menyontek dengan tingkah laku yang baru, sehingga siswa tidak lagi melakukan perbuatan menyontek. Dengan teknik self management ini dapat membina siswa dalam mengembangkan sikap-sikap tanggung jawab, kepercayaan pada diri sendiri serta kemampuan untuk pengarahan diri.  
Oleh sebab itu, untuk mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana cara supaya siswa tidak menyontek, maka peneliti mencoba melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Teknik Self Management dalam Bimbingan Kelompok untuk Mengurangi Kebiasaan Menyontek Siswa di SMK Negeri 2 Pinrang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah pokok penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran perilaku menyontek siswa sebelum dan sesudah penerapan teknik self management dalam bimbingan kelompok di SMK Negeri 2 Pinrang ?

2. Apakah penerapan teknik self management dalam bimbingan kelompok dapat mengurangi kebiasaan menyontek siswa di SMK Negeri 2 Pinrang ?
C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui gambaran perilaku menyontek siswa sebelum dan sesudah penerapan teknik self management dalam bimbingan kelompok di SMK Negeri 2 Pinrang.

2. Untuk mengetahui penerapan teknik self management dalam bimbingan kelompok dapat mengurangi kebiasaan menyontek siswa di SMK Negeri 2 Pinrang.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
a. Bagi akademis dapat menjadi bahan informasi, masukan serta pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bidang Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dalam upaya meningkatkan mutu mahasiswa dalam jurusan tersebut.

b. Bagi peneliti, menjadi bahan acuan atau referensi untuk mengkaji lebih dalam sejauh mana penerapan teknik self management untuk mengurangi kebiasaan menyontek siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru pembimbing (konselor sekolah), sebagai bahan informasi dan masukan dalam memberikan layanan bimbingan kelompok melalui teknik self management terhadap siswa guna mengurangi kebiasaan menyontek siswa.

b. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau referensi dalam melaksanakan tugas sebagai guru BK kelak.

c. Bagi siswa, sebagai masukan untuk memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalahnya terutama kebiasaannya menyontek di kelas atau masalah-masalah lain yang dihadapinya.
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